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ABSRACT

This study aims to identify ectoparasites and determine the incidence of parasites in
Toman fish that are kept in wooden cages in Muara Dua Village, Seruyan Hilir District, Seruyan
Regency. The method of this research is the sampling of Toman fish (Channa micropeltes) as
many as 60 fish taken from three cages where fish are kept using the survey method. Each fish
was observed on the fins, skin and gills and compared the results with the identification key
book. From the results of research on Toman fish originating from Muara Dua Village, it was
found that 4 types of ectoparites that infested Toman fish were as follows: Ticodina sp,
Dactylogrus sp, Oodinium sp and Ichtyoptirius multifilis and predilection or sites of attack of
ectoprasites including fins, skin and gills with a level value of The incidence of ectoprasites
ranges from 42-68%, including in the common and frequent categories.
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PENDAHULUAN

Desa Muara Dua adalah salah satu
desa yang terletak di Kecamatan Seruyan
Hilir yang banyak terdapat pembudidaya
ikan dengan sistem pemeliharaan keramba
jaring apung dan kayu. Salah satu
komomoditas yang di budidayakan adalah
ilkan Toman. Ikan Toman (Channa
micropeltes) adalah salah satu jenis ikan air
tawar yang mempunyai nilai ekonomis dan
memilik kandungan gizi. Menurut Pratama
et al (2020) “ikan toman mempunyai
kandungan berbagai jenis asam-asam amino
esesnsial dan asam-asam lemak esensial’.
Budidaya ikan toman merupakan upaya
untuk memenuhi permintaan ikan Toman
yang semakin meningkat di pasaran. Namun
demikian  usaha  budidaya  mengalami
berbagai permasalahan di lapangan salah
satunya adanya serangan penyakit ikan.

Salah satu jenis penyakit ikan adalah
penyakit yang di sebabkan oleh infeksi
ektoparasit (Pramono, 2008). Pada dasarnya
infeksi  ektoprasit pada ikan  dapat
menimbulkan kerugian. Infeksi ektoparasit
dapat menjadi salah satu faktor yang dapat
menyebabkan pertumbuhan ikan lambat,
penurunan nilai jual dan tingkat infeksi
ektoprasit yang tinggi dapat mengakibatkan
kematian akut pada ikan budidaya (Ulkhag,
2017).  Pendapat  Sinderman  (1990),
keberdaan parasit dalam ikan akan
berdampak dalam pengurangan  jumlah
konsumsi dan penurunan bobot badan ikan
konsumsi. Sampai saat ini, penelitian
mengenai identifikasi ektoparasit pada ikan
Toman yang di budidaya di Kabupaten
Seruyan khususnya Desa Muara Dua masih
belum ada yang melakukankan. Indentifikasi
penyakit ini berfungsi sebagai alat bantu
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dalam upaya penangulangan parasit pada
ikan  budidaya.  Selain  itu  dengan
terindentikasinya parasit akan memudahkan
pembudidaya dalam melakukan pencegahan
dan pengobatan secara tepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengindentifikasi
ektoparasit  serta mengetahui insidensi
parasit pada ikan Toman yang di pelihara di
keramba kayu di Desa Muara Dua,
Kecamatan  Seruyan  Hilir  Kabupaten
Seruyan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Laboratorium Jurusan Perikanan,
Universitas Darwan Al Penelitian
dilakukan pada April —Mei 2021.

Alat dan Bahan

Alat - alat yang digunakan antara
lain disseting set, pipet tetes, cover glass,
objek glass, preparat, cawan petri, box,
mikroskop. Bahan yang digunakan sampel
ikan Toman (Channa micropeltes ),
Akuades, Alkohol 50%.

Pengambilan Sampel

Sampel ikan Toman (Channa
micropeltes ) sebanyak 60 ekor diambil dari
tiga keramba tempat pemeliharan ikan.
Pengambilan sampel di Desa Muara Dua,
Kecamatan Seruyan Hilir, Kab Seruyan
mengunakan metode  survey  untuk
mengambil sampel ikan tanpa menunggu
laporan  dari  petani  (Herlina,2016).
Selanjutnya, pengamatan ektoparasit
dilakukan Laboratorium Jurusan Budidaya
Perairan, Universitas Darwan Ali.

Identifikasi Ektoprasit lkan Toman
(Channa micropeltes)

Pemeriksaan  jenis ektoprasit yang
menginfeksi ikan toman dan menentukan
insidensi  tiap  jenis  ektoprasit, maka
dilakukan  pemerikasan ektoprasit dengan
prosedur (Hoffman dan Peralta, 1999) dalam
Mulyana (2015) : (1) lendir di kerik dari
permukaan tubuh, insang , sisik dan sirip
mengunakan scalpellalu pisahkan dan
letakan di atas preparat, (2) tambahkan
setetes akuadest keatas kaca objek berisi
lendir, (3) campurkan lendir dengan akuades
secara merata, lalu tutup mengunakan cover
glass dan (4) preparat ulas basah diletakan
dibawah mikroskop.

Analisis Data

Insidensi  ektoparasit yang di
temukan pada ikan sampel di hitung
menurut rumus Tumbol et al (2011), dan
data hasil perhitungan akan di analisis secara
deskriptif ~ Sugiyono  (2011). Rumus
perhitungan insidensi sebagai berikut :

2. ikan yang terinfeksi

. L _ 0
[nsidensi 2. ikan yang di periksaX100 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Jenis pada ikan Toman
(Channna micropeltes)

Hasil pemeriksaan secara
mikroskopis pada ikan Toman di temukan 4
jenis ektoprasit yang menginfestasi ikan
Toman yaitu golongan trematoda
Dactylogrus sp dan jenis golongan protozoa
yaitu Tricodina sp dan Oodinium sp dan
Ichtiyoptirius multifilis. Jenis ektoparasit
yang di temukan pada ikan Toman memiliki
predileksi di sirip, kulit dan insang.
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Tabel 1. Jenis ektoparasit yang menginfestasi ikan Toman ( Chana mocropeltes)

Predileksi
No Jenis Ektoparasit Sirip Kulit Insang
1 Tricodinasp + + i
2 Dactylogrussp - *
3 Oodinium sp - + i
Ichtiyoptrius
4 multifilis + + -

Keterangan : (+) terinfeksi parasit, (-) tidak terinfeksi parasite

Dari tabel diatas terlihat ektoprasit
Tricodina sp memilki jumlah sebaran
infeksi lebih banyak di bandingkan jenis
parasit lainya. Tricodiana yang di temukan
dari hasil penelitian menginfeksi organ
tubuh bagian luar ikan yaitu organ sirip dan
kulit ikan. Umasugi (2015) menyatakan
parasit Tricodina menempel pada kulit, sirip
dan insang ikan serta dapat mengakibatkan
iritasi pada daerah serangan tersebut.

Hasil penelitian pada tabel 1. diatas
menunjukan cacing parasite Dactylogrus sp
di temukan hanya meninfeksi pada insang
ikan Toman, parasit ini lebih sedikit
menginfeksi di bandingan parasit lainya
yang di temukan selama penelitian. Menurut
Ghiraldelli et al. dalam Sari (2019)
menyebutkan bahwa cacing monogenea
lebih banyak di temukan pada organ insang
di bandingkan organ lain. Infeksi parasit
Dactylogrus sp dpata menyebabkan
perubahan hispatologi berupa nekrosis pada
inang yang berwarna kekuningan atau putih,
pembengkakan pada lamela insang Ulkhag
dkk, 2017.

Oodinium sp yang teridentifikasi
dalam penelitian ini menginfeksi pada
bagian kulit dengan ciri-ciri berbentuk oval

seperi balon yang di lengkapi dengan rhizoid
sebagai alat untuk menempel pada inang.
Menurut Manurung dan  Gaghenggang
(2016), Oodinium sp merupakan jenis
parasit yang menempel pada ikan dengan
mengunakan flagela.

Ichtiyoptirius multifilis yang
ditemukan pada penelitian  menginfeksi
bagian sirip dan kulit dengan ciri-Ciri
memiliki nucleus seperti huruf C dan
berbentuk bulat oval. Ichtitoptirius multifilis
mudah di indentifikasi dengan adanya bintik
putih pada permukaan tubuh ikan seperti
bentuk tapal kuda yang transparan dan
memiliki  mikronukleus yang menempel
pada makronukleus (Salam dan Hidayat,
2017). Menurut Afrianto et all (2005),
Ichtiyoptirius multifilis merupakan salah
satu ektoparsit ikan air tawar yang paling
berbahaya diantara parasit lainya. Parasit ini
menyerang  pada bagian kulit ikan dan
kistanya terlihat seperti bintik-bintik putih
sehingga di kenal dengan sebutan penyakit
white spot. Selain itu Icthyoptirius juga
dapat menyebabakan infeksi dan kerusakan
pada bagian sel-sel lendir ikan sehingga
dapat menyebabkan pendarahan pada insang
dan sirip ikan.
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Gambar 1. Tingkat Insidensi ektoprasit Ikan Toman ( Channna micropeltes)

Nilai insidensi diatas terlihat bahwa
parasit Dactylogrus sp memiliki nilai tingkat
insidensi  tertinggi pada ikanToman di
bandingkan dengan Tricodina sp,Oodinium
sp dan Ichtiyotiriup multifilis. Tingginya
nilai  tingkat insedensi Dactlogrus sp
mengacu pada area serangan ektoparasit,
khususnya insang ikan yang merupakan
organ pernapasan yang menyaring air
masuk. Juwahir dkk ( 2016) Insang adalah
organ tubuh ikan yang berhubungan dengan
lingkungan . Oleh Karena itu, insang sangat
sensitif dari serangan ektoparasit dan faktor
lingkungan, sehingga memudahkan
penularan ektoparasit tingkat tinggi Usman,
2007. Nilai tingkat insedensi yang
menginfeksi ikan Toman di Desa Muara
Dua berkisar 42-68% nilai tingkat isedensi
ini lebih tinggi di banding hasil penelitian
dari Mulyana, 2015 pada benih ikan nilem
dengan nilai tingkat isedensi sebesar 60%.
Berdasarkan  kategori  William  (1996),
tingkat insindensi parasit pada ikan toman
termasuk kedalam kategori commoly dan
frequenty. Kategori commoly
mengambarkan bahwa parasit Oodinium sp
dan Ichtiyoptirius multifilis terinfeksi biasa
pada ikan Toman sedangkan kategori
frequently atau sering sekali mengambarkan
bahwa parasit Tricodina sp dan Dactylogrus
sp sering sekali menginfeksi pada ikan
Toman.

KESIMPULAN

Jenis ektoprasit yang menginfeksi ikan
Toman Di Desa Muara Dua Kecamatan
Seruyan Hilir terdapat ada empat jenis yaitu
Tricodina sp, Dactylogrus sp, Oodinium sp
dan Ichtiyoptirius multifilis dan predeksi
serangan ektoprasit meliputi sirip, kulit dan
insang dengan nilai ingkat insidensi
ekroprasit berkisar 42-68% termasuk dalam
katergori commoly dan frequenty.
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